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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 

dan Adveristing Expenditure Terhadap Nilai Perusahaan Sektor 

Perbankan Syariah Di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Penelitian ini 

melibatkan penggunaan deret waktu atau data time series untuk 

membuat model yang akan digunakan sebagai dasar peramalan. 

Data dianalisis menggunakan model regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), adveristing 

expenditure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV), dan profitabilitas (ROA) dan adveristing 

expenditure secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan 

syariah di Bursa Efek Indonesia.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Advertising, Expenditure, Nilai 

Perusahaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan globalisasi ekonomi memberi 

perubahan pada seluruh aspek kehidupan, dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan sistem informasi. Adanya 

perkembangan revolusi indutri 4.0, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mendorong inovasi industri jasa keuangan dalam menghadapi dan 

memanfaatkan revolusi industri 4.0 dengan menyiapkan ekosistem 

yang memadai dan mendorong lembaga jasa keuangan melakukan 

digitalisasi produk dan layanan keuangannya dengan manajemen 

risiko yang memadai (Dwiyanti, 2022). Persaingan bisnis yang 

terjadi di Indonesia saat ini semakin berkembang dengan pesat, hal 

ini didukung dengan adanya perubahan teknologi, ketidakstabilan 

inflasi dan tingkat bunga, ketidakpastian ekonomi diseluruh dunia 

serta masalah etika atas beberapa kesepakatan keuangan tertentu 

harus dihadapi setiap saat.  

Oleh karena itu, banyak strategi yang dilakukan perusahaan 

agar perusahaan tersebut tetap bertahan dalam persaingan yang 

semakin ketat, terutama dalam menjaga perkembangan produk 

yang sesuai dengan keinginan pasar. Hasil penelitian tentang 

dampak kinerja keuangan, khususnya ROA, pada nilai perusahaan 

telah menunjukkan hasil yang inkonsisten. ROA yang positif 

menandakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari aset yang digunakan dalam operasinya, sementara 



2 
 

ROA yang negatif mengindikasikan kerugian yang dialami 

perusahaan (Pertiwi & Pratama, 2012). 

Rasio profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan relatif terhadap penjualannya, total 

aset yang dimilikinya, dan modal sendiri. Profitabilitas menjadi 

perhatian khusus bagi calon investor dan pemegang saham karena 

berhubungan dengan nilai saham dan dividen yang akan diterima. 

Keuntungan perusahaan berdampak langsung pada dividen yang 

akan diterima pemegang saham. Profitabilitas juga memainkan 

peran penting dalam menentukan opsi pembiayaan. ROA 

mencerminkan sejauh mana suatu perusahaan dapat memperoleh 

laba setelah pajak atas seluruh asetnya. Semakin tinggi ROA maka 

semakin baik aset perusahaan digunakan yang berarti perusahaan 

dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. dengan jumlah 

aset yang sama, dan sebaliknya (Zurriah, 2021). 

Selain ROA, perusahaan juga menerapkan strategi lain 

untuk menjaga stabilitas mereka, yaitu Advertising Expenditure 

(AD). Advertising Expenditure (AD) adalah harga yang ditetapkan 

perusahaan untuk menjual produknya guna mempromosikan 

produk dan meningkatkan penjualan. (Dwiyanti, 2022). Advertising 

Expenditure merupakan komponen dari expenses yang berdampak 

langsung terhadap penjualan (Riady & Christiawan, 2017). 

Iklan merupakan media utama dalam hal menarik perhatian 

konsumen, hal ini sejalan dengan semakin inovatif dan kreatif 

dunia periklanan dalam menyampaikan pesan kepada konsumen, 
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maka membuat produk-produk yang dimiliki perusahaan bersaing 

untuk merebut perhatian konsumen. Perusahaan harus 

bertanggungjawab atas nilai atau pesan yang tertanam pada produk 

yang akan disampaikan kepada konsumen dengan memperkecil 

biaya yang ditanggung oleh konsumen dan memperbesar manfaat. 

Maka dengan hal ini perusahaan dapat secara efektif 

menganggarkan pengeluaran iklan guna memperoleh profitabilitas 

dan efisiensi kinerja perusahaan yang akan mengarah pada kinerja 

keuangan yang baik. 

Pada saat ini inovasi telah menjadi bukti salah satu aspek 

penentu kesuksesan bersaing perusahaan dan membantu 

pertumbuhan serta perkembangan bisnis perusahaan (Prihadyanti & 

Laksani, 2015). Aktivitas marketing tidak hanya terbatas dalam 

secara nyata perusahaan mengeluarkan uang untuk beban 

pemasaran saja, tetapi erat kaitannya juga dengan umur perusahaan 

yang mencerminkan bagaimana perusahaan dapat bersaing (Serenia 

& Hatane, 2015). 

Sebuah perusahaan perlu memiliki tujuan yang terdefinisi 

dengan jelas dalam menjalankan operasionalnya sejak 

pendiriannya. Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh 

keuntungan yang tinggi, meningkatkan kualitas hidup pemilik 

perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin 

pada harga saham. Dalam konteks ini, meningkatkan nilai 

perusahaan secara efektif berkontribusi pada kemakmuran 
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pemegang saham, terutama melalui peningkatan harga saham (Dj, 

Artini, & Suarjaya, 2012). 

Nilai perusahaan sangat tergantung pada potensinya untuk 

tumbuh, yang pada gilirannya bergantung pada kemampuan 

perusahaan untuk menarik modal. Pemilik perusahaan 

menginginkan penilaian perusahaan yang baik karena 

mencerminkan kesejahteraan pemegang saham (Jufrizen & Fatin, 

2020). Oleh karena itu, Advertising Expenditure diharapkan dapat 

menjaga stabilitas perusahaan dan mendukung perkembangan 

produk mereka di pasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Mardani, dan Salim 

(2018) telah menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) memiliki 

dampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Kusuawati dan Rosady (2018) juga 

mengungkapkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan pada nilai perusahaan. ROA, sebagai ukuran 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, berkontribusi 

pada peningkatan nilai perusahaan dengan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, peningkatan profitabilitas sejalan 

dengan peningkatan nilai perusahaan (Annisa & Chabachib, 2017). 

Perusahaan juga saling berupaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan meningkatkan profitabilitasnya, begitupun 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia 

(Buchdadi, Oktafianto, & Mardiyati, 2018). Penerapan adveristing 

expenditure juga memiliki hubungan dengan profitabilitas, dengan 
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mengeluarkan biaya pemasaran maka produk atau perusahaan lebih 

dikenal oleh masyarakat, hal ini akan meningkatkan pendapatan 

atau profitabilitas perusahaan. 

Untuk alasan saya mengambil judul ini, karena kurangnya 

minat pengkaji dalam memilih penelitian ini di sektor perbankan 

syariah di bursa efek indonesia dan di bursa efek sendiri masih 

sedikit perusahaan perbankan syariah. 

Penelitian Dwiyanti (2022) juga menyebutkan bahwa 

variabel Advertising Expenditures (AD) berpengaruh terhadap 

Price to Book Value (PBV) bahwa tinggi rendahnya biaya iklan dan 

promosi perusahaan perbankan pada tahun sebelumnya (t-1) tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan pada saat ini (t). Adanya biaya 

iklan dan promosi dianggap kurang efektif bagi investor, 

dikarenakan perusahaan perbankan sudah dikenal oleh masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen dan Fatin (2020) 

menunjukkan bahwa return on equity pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di saham Indonesia tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis 

tertarik untuk mengkaji dan membahas masalah tersebut lebih 

lanjut dalam skripsi ini dengan judul pengaruh Profitabilitas 

(ROA) dan Advertising Expenditure (AD) terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia?  

2. Apakah adveristing expenditure berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia?  

3. Apakah profitabilitas dan adveristing expenditure secara 

bersama-sama terhadap nilai perusahaan sektor perbankan 

syariah di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui 

tunuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh advertising expenditure 

terhadap nilai perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui profitabilitas dan adveristing 

expenditure secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

terkait pokok masalah yang disajikan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan, khususnya civitas akademisi di 

lingkungan Fakuktas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

2. Secara Praktis  

Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

atau saran bagi Perusahaan untuk mengetahui pentingnya 

profitabilitas dan adveristing expenditure terhadap nilai 

perusahaan, serta sebagai acuan untuk menetapkan strategi 

dalam upaya meningkatkan kinerja yang lebih baik.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Pendahuluan yang sistematis ini memperkenalkan isi bab dan 

konteks proposal, sehingga memudahkan pembaca memahami 

proposal. Adapun dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan, bab ini menjelaskan secara singkat 

mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan sesuai 

dengan judul skripsi ini. 
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BAB II Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan tentang 

landasan teori yang memuat tentang berbagai teori-teori, penelitian-

penelitian terdahulu atau yang sudah pernah diteliti yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan diteliti serta model penelitian atau 

kerangka berfikir tentang topik permasahan yang akan diteliti. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang 

metode penelitian dan metode penelitian yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, meliputi jenis penelitian, metode 

penelitian, topik dan subjek penelitian, sumber penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bagian ini dapat 

memuat gambaran umum topik penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan rinci hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini merupakan uraian 

akhir dari penelitian yang menejelaskan tentang kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti yang didapatkan dari hasil pembahasan 

dan juga saran-saran untuk penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Nilai Perusahaan 

Setiap perusahaan perlu memiliki tujuan yang terdefinisi 

dengan jelas saat menjalankan operasionalnya. Berbagai pendapat 

telah diajukan tentang tujuan pendirian sebuah perusahaan, yang 

meliputi mencapai laba maksimal, meningkatkan kesejahteraan 

pemilik perusahaan atau pemegang saham, dan mengoptimalkan 

nilai perusahaan yang tercermin dalam harga sahamnya. Menjadi 

lebih relevan untuk menganggap memaksimalkan nilai perusahaan 

sebagai tujuan utama suatu perusahaan karena ini mengindikasikan 

usaha untuk memaksimalkan nilai saat ini dari semua manfaat yang 

akan dinikmati oleh pemegang saham di masa depan (Muharramah 

& Hakim, 2021). Hal ini ditegaskan oleh fakta bahwa nilai 

perusahaan secara langsung berdampak pada tingkat kesejahteraan 

pemegang saham, terutama melalui kenaikan harga saham (Dj, 

Artini, & Suarjaya, 2012). 

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor tentang 

sejauh mana perusahaan berhasil, dan hal ini sangat terkait dengan 

harga sahamnya. Tingkat keberhasilan manajemen perusahaan 

diukur berdasarkan kemampuannya untuk memberikan manfaat 

kepada pemegang saham. Harga saham yang tinggi mencerminkan 

nilai suatu perusahaan, sehingga meningkatkan kepercayaan tidak 

hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini tetapi juga di masa 

depan (Rahayu & Sari, 2018). Kenaikan harga saham 
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menguntungkan investor, sesuai dengan penelitian Wijaya dan 

Panji (2015) yang menunjukkan bahwa mayoritas harga saham 

adalah kekayaan bersih Perusahaan. Nilai perusahaan yang 

meningkat juga meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan (Suwardika & Mustanda, 2017). 

Menurut Mardiyanto (2009), nilai suatu perusahaan 

mewakili besarnya pendapatan yang akan diperoleh perusahaan di 

masa depan. Margaretha (2005) menambahkan bahwa nilai suatu 

perusahaan publik tercermin dalam harga pasar sahamnya. Namun 

nilai perusahaan non publik dihitung pada saat perusahaan tersebut 

dijual dengan mempertimbangkan seluruh aset, prospek 

perusahaan, risiko usaha, kondisi usaha dan faktor lainnya. Dari 

berbagai definisi tersebut dapat kita tegaskan bahwa nilai suatu 

perusahaan merupakan suatu keadaan tertentu yang tercermin pada 

harga pasar saham perusahaan tersebut. 

Harga saham mewakili nilai perusahaan dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti indeks harga saham, suku bunga, dan 

situasi fundamental perusahaan. Struktur dasar ini erat kaitannya 

dengan struktur internal perusahaan, terutama dalam hal keuangan. 

Analisis fundamental suatu perusahaan mencakup informasi 

keuangan seperti pendapatan, dividen yang dibayarkan, pendapatan 

perusahaan, dan faktor lain yang mengukur kinerja dan kesehatan 

keuangan perusahaan (Suwardika & Mustanda, 2017). 
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2.1.1 Jenis-jenis Nilai Perusahaan 

Nilai suatu perusahaan tidak hanya bergantung pada 

kemampuannya menghasilkan uang tunai tetapi juga pada 

karakteristik bisnis dan keuangan perusahaan yang diakuisisi. 

Variabel kuantitatif yang digunakan untuk memperkirakan nilai 

perusahaan: (Kusumajaya, 2011) 

1. Nilai Buku  

Nilai buku per lembar saham (BVS) digunakan untuk 

menilai ekuitas pemegang saham per saham, dan BVS 

dihitung dengan membagi total ekuitas pemegang saham 

dengan jumlah saham yang beredar. Komponen ekuitas 

pemegang saham meliputi agio saham (modal yang 

dibayarkan melebihi nilai nominal) dan laba ditahan. 

2. Nilai Appraisal 

Penilaian nilai perusahaan dapat dilakukan oleh perusahaan 

penilai independen. Hubungan berguna dalam situasi 

tertentu, seperti perusahaan keuangan, perusahaan sumber 

daya alam, atau kebangkrutan. Ada banyak manfaat 

menggunakan perkiraan harga. Nilai suatu perusahaan yang 

ditentukan oleh penilaian independen juga mengurangi 

keinginan untuk meningkatkan nilai aset tertentu 

perusahaan. Klaim muncul ketika harga beli perusahaan 

melebihi nilai buku aset tersebut. 
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3. Nilai Pasar Saham  

Nilai pasar saham adalah pendekatan lain untuk 

memperkirakan nilai bersih dari suatu bisnis. Apabila 

saham didaftarkan dalam bursa sekuritas utama dan secara 

luas diperdagangkan, sebuah nilai pendekatan dapat 

dibangun berdasarkan nilai pasar. Pendekatan nilai pasar 

adalah salah satu yang paling sering dipergunakan dalam 

menilai perusahaan besar.  

4. Nilai “Chop-Shop” 

Pendekatan “Chop-Shop” untuk valuasi pertama kali 

diperkenalkan oleh Dean Lebaron dan Lawrence Speidell of 

Batterymarch Financial Management. Secara khusus, ia 

menekankan untuk mengidentifikasi perusahaan multi 

industry yang dibawah nilai akan bernilai lebih apabila 

dipisahkan menjadi bagian-bagian. Pendekatan ini 

menggambarkan ide penekanan pada akuisisi aset dengan 

harga di bawah nilai penempatan aset tersebut. 

5. Nilai Arus Kas 

Nilai Arus Kas (Cash Flow) di sini merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk memproyeksikan arus kas bersih yang 

dapat diperoleh dari perusahaan yang ditawarkan dalam 

proses merger atau akuisisi. Kemudian, nilai sekarang dari 

arus kas ini akan dihitung dan digunakan sebagai jumlah 

maksimum yang perlu dibayar oleh perusahaan yang 

melakukan akuisisi. Setelahnya, pembayaran awal dapat 
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dikurangi untuk menentukan nilai bersih saat ini dari 

merger tersebut. 

 

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaan, dan dalam penelitian ini, kami memfokuskan pada 

empat faktor, seperti: (Putra & Lestar, 2016). 

1. Kebijakan dividen 

Kebijakan dividen merupakan keputusan keuangan 

perusahaan yang menentukan apakah laba akan dibagikan 

kepada pemegang saham atau diinvestasikan sebagai laba 

ditahan. Politik kepentingan seringkali menimbulkan 

konflik antara pengelola perusahaan dan pemegang saham 

karena seringkali mempunyai kepentingan yang berbeda. 

Manajemen cenderung melihat keuntungan perusahaan 

perlu digunakan untuk operasional, sementara pemegang 

saham lebih suka menerima dividen. Konflik semacam ini 

bisa menghambat pencapaian tujuan perusahaan, yaitu 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Likuiditas 

Pengelolaan air akan berkontribusi pada proses penciptaan 

nilai. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang 

memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki 

kinerja yang baik oleh investor. Hal ini akan menarik minat 
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investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Likuiditas dapat diukur dengan current ratio, yang 

merupakan rasio antara aktiva lancar dibagi utang lancer. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan 

laba bagi investor. Profitabilitas dianggap penting karena 

profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk menilai perusahaan (Sastrawan, 2016). 

4. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan bisa diklasifikasikan 

menjadi beberapa kategori, seperti perusahaan besar, 

menengah, dan kecil. Ukuran perusahaan yang besar, 

terutama jika masih tumbuh, bisa mencerminkan tingkat 

profitabilitas masa depan, serta kemampuan dalam 

mendapatkan pendanaan. Informasi mengenai ukuran 

perusahaan sangat penting bagi para investor. Perusahaan 

besar memiliki strategi yang berbeda dalam menghadapi 

risiko, sehingga mereka memiliki kredit yang lebih baik 

dibanding perusahaan kecil. Investor sering melihat 

perusahaan besar sebagai prospek yang lebih menarik, 

sehingga lebih bersedia untuk menginvestasikan modalnya 

di perusahaan tersebut. 
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2.1.3 Indikator Nilai Perusahaan  

Beberapa indikator yang digunakan untuk nilai perusahaan 

diantaranya adalah: (Rahayu & Sari, 2018). 

1. Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Brigham dan Houston (2001), PER menunjukkan 

perbandingan antara closing price dengan laba per lembar 

saham (earning per share). PER dapat dihitung dengan 

rumus: 

Price Earning Ratio =  Harga Pasar Saham 

   Laba per Lembar Saham 

 

2. Tobin’s Q ratio (Q Tobin) 

Tobin’s Q adalah nilai pasar dari aset perusahaan dibagi 

dengan biaya penggantiannya. Tobin’s Q dapat dihitung 

dengan rumus: 

Tobin’s Q =   Nilai Pasar Aset Perusahaan 

  Biaya Penggantian Aset Perusahaan 

 

3. Price Book Value (PBV) 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011), Price to 

Book Value (PBV) merupakan hasil perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku saham. 

Bagilah harga per saham dengan nilai buku dan Anda 

mendapatkan rasio pasar/nilai buku: 

Price Book Value = Harga Pasar per Lembar Saham 

Nilai Buku per Lembar Saham 
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2.2 Price to Book Value 

Nilai perusahaan tidak hanya tercermin dalam harga 

sahamnya, dan ada beberapa metode untuk mengukur nilai 

perusahaan, seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Dari ketiga 

metode tersebut, sangat disarankan bagi investor untuk 

mempertimbangkan rasio pasar modal seperti Price to Book Value 

(PBV). Alasannya, PBV memainkan peran penting dalam 

pertimbangan investor saat memilih saham dan cenderung lebih 

stabil daripada rasio-rasio lainnya. Rasio ini mencerminkan 

hubungan antara harga saham dengan nilai buku perusahaan. 

Price to Book Value adalah salah satu rasio yang digunakan 

untuk menilai saham dan membantu investor menilai. Dengan 

PBV, investor dapat mengidentifikasi bagaimana pasar memandang 

masa depan perusahaan. Tujuan dari menggunakan PBV adalah 

untuk memprediksi pergerakan harga saham sehingga investor 

dapat menghitung berapa kali harga pasar saham melebihi nilai 

bukunya. Rasio ini secara tidak langsung memengaruhi harga 

saham (Christiana & Putri, 2021). 

Secara umum, Price to Book Value (PBV) adalah 

perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar 

saham. Menurut Brigham (2010), PBV mengukur nilai pasar 

keuangan dengan menyediakan kepemimpinan dan manajemen. 

Price/Book Value membandingkan harga saham dengan nilai buku 

per saham. Perusahaan yang tumbuh dan memiliki prospek yang 
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baik sering memiliki harga saham yang tinggi (Suryarahman & 

Wirama, 2019). 

PBV yang semakin besar menunjukkan harga pasar saham 

yang lebih tinggi. Harga saham yang lebih tinggi juga berarti return 

on investment yang lebih besar. Perusahaan yang berkinerja baik 

biasanya memiliki PBV di atas satu, menunjukkan bahwa harga 

pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya (Andansari, Raharjo, & 

Andini, 2016). 

Sebaliknya, jika PBV di bawah satu, maka harga saham 

dipersepsikan lebih rendah daripada nilai bukunya. Jika PBV tinggi 

dan kekayaan pemegang saham juga tinggi maka perusahaan 

dianggap telah mencapai tujuannya. (Suwardika & Mustanda, 

2017). Price to Book Value memiliki beberapa keunggulan, 

termasuk kemampuan memberikan standar akuntansi yang 

konsisten, yang memungkinkan perbandingan antara perusahaan-

perusahaan yang sama. Rasio ini juga berguna untuk mengevaluasi 

perusahaan dengan laba negatif yang tidak dapat dinilai 

menggunakan rasio price earning (Kusumajaya, 2011). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi PBV meliputi operasi 

bisnis (pendapatan dan pengeluaran), keputusan pendanaan, 

keputusan investasi, dan kebijakan suku bunga. Menurut 

Mardiyanto (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi rasio price-

to-book antara lain alokasi modal ke kelas aset yang berbeda, 

keputusan kredit terkait modal dan ekuitas asing, dan buku alokasi 

saham pemerintah. (Sari & Jufrizen, 2016). 
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Standart pengukuran Price to Book Value merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk menilai keadaan perusahaan 

berdasarkan harga saham perusahaan, Price to Book Value 

dirumuskan sebagai berikut: (Saputri K. , 2020) 

Price Book Value = Harga Pasar per Lembar Saham 

Nilai Buku per Lembar Saham 

Sementara menurut Rika (2014) menyatakan jika Price to 

Book Value sebagai alat untuk mengukur kinerja harga pasar saham 

terhadap nilai bukunya sehingga rumus untuk Price to Book Value 

adalah sebagai berikut: (Jaya & Kuswanto, 2021). 

Price Book Value =       Total Equity 

   Jumlah Saham yang Beredar 

 

Price to Book Value tergantung pada tiga faktor 

fundamental perusahaan, yaitu: (Jaya & Kuswanto, 2021). 

1. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah tingkat pengembalian yang 

diterima investor dari investasinya. Rasio ini menunjukkan 

keberhasilan manajemen dalam mendatangkan keuntungan 

bagi pemegang saham. Pertumbuhan ROE membuat 

investor semakin berminat untuk berinvestasi pada saham 

sehingga berdampak pada peningkatan P/E. 

 

Return On Equity = Laba Bersih setelah Pajak 

Ekuitas 

 

2. Dividend Payout Ratio (DPR) 
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Dividend Payout Ratio (DPR) ini adalah rasio keuntungan 

perusahaan terhadap pemegang saham. Saham menarik 

investor karena tingkat pengembaliannya merupakan salah 

satu yang terbaik yang bisa diperoleh seorang investor 

ketika berinvestasi pada saham. Pendapatan tersebut tidak 

menjadi tanggungan perusahaan, namun apabila 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dan disetujui 

oleh rapat umum pemegang saham, maka pendapatan 

tersebut akan diberikan oleh perusahaan. 

DPR = Dividend Per Share (DPS) 

Earning Per Share (EPS) 

 

3. Growth 

Tingkat pertumbuhan merupakan indikator penting yang 

mengukur posisi perusahaan dalam industri dan 

kemampuannya mempertahankan pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. Tingkat pertumbuhan ini dihitung 

menggunakan berbagai faktor seperti laba purna jual (EAT), 

laba per saham, laba per saham, dan nilai pasar saham.  

Growth Rate = Present – Past 

Past x 100 

 

2.3 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu usaha untuk 

menghasilkan keuntungan selama jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan aset atau modal produktifnya, termasuk modal kerja 

dan ekuitas. Sartono (2001) mendefinisikan profitabilitas sebagai 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

berdasarkan penjualan, total output, dan ekuitas. Profitabilitas 

diperoleh melalui perbandingan berbagai komponen yang ada 

dalam laporan keuangan (Nurdiana, 2018). 

Profitabilitas dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

dalam penilaian prestasi perusahaan, selain itu juga merupakan 

elemen dalam penciptaan nilai perusahaan dimasa yang akan 

datang sehingga profitabilitas menjadi salah satu pertimbangan 

penting bagi investor dalam keputusan investasinya .Salah satu 

pengukuran profitabilitas adalah dengan menggunakan rasio 

keuangan. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi social 

(Priyadi, 2016). 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan pengelolaan aset, pendapatan, total 

aset, dan ekuitas pemegang saham. Hubungan antara laba dan nilai 

saham adalah: Semakin menguntungkan suatu perusahaan, maka 

semakin efisien dalam menghasilkan laba, sehingga meningkatkan 

nilai perusahaan dan menguntungkan pemegang saham. Sartono 

(2010:122) juga mengemukakan bahwa rasio profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dibandingkan dengan penjualan, total aset dan ekuitas (Widyantari 

& Yadnya, 2017). Untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan, 

digunakan beberapa metode, salah satu metodenya adalah dengan 

menggunakan Return on Assets (ROA). Return On Asset (ROA) 
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merupakan suatu pengukuran dari penghasilan setelah pajak yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka 

investasikan dalam perusahaan. Sehingga, secara umum semakin 

tinggi return atau penghasilan yang diperoleh maka semakin baik 

kedudukan pemilik perusahaan dan juga nilai perusahaan 

(Syamsudin, 2007).  

ROA mengukur pengembalian total aset setelah bunga dan 

dividen. Dihitung dengan membandingkan keuntungan dengan 

total keuntungan. Semakin tinggi laba dibandingkan total aset maka 

semakin baik kinerja perusahaan (Nurdiana, 2018). ROA juga 

berfungsi sebagai ukuran seberapa baik perusahaan menghasilkan 

laba atas asetnya. 

Peningkatan ROA memberikan sinyal positif kepada pasar 

bahwa perusahaan mampu memberikan tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi, menggambarkan prospek pertumbuhan yang 

baik, dan memotivasi investor untuk bertransaksi dalam pembelian 

saham. Ini pada gilirannya dapat mengakibatkan peningkatan harga 

saham dan nilai perusahaan (Ayu & Suarjaya, 2017). 

 

2.4 Advertising Expenditure (AD) 

Advertising Expenditure (AD) adalah pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam upaya memasarkan produknya 

dengan tujuan utama promosi dan peningkatan volume penjualan. 

Biaya Advertising Expenditure (AD) sebenarnya mencerminkan 

modal hubungan (relational capital). Dengan kata lain, biaya yang 
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dihabiskan untuk iklan merupakan investasi dalam membangun 

hubungan dengan pelanggan dan mempromosikan citra merek 

produk perusahaan (Dwiyanti, 2022). 

Relational capital mencakup semua sumber daya yang terkait 

dengan hubungan eksternal perusahaan, termasuk hubungan 

dengan konsumen, pemasok, dan mitra bisnis. Hal ini berkontribusi 

pada penciptaan reputasi positif perusahaan. Dalam konteks 

penelitian ini, Advertising Expenditures (AD) atau biaya iklan 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur relational capital 

(Setyawati, 2018). Rumus Advertising Expenditure (AD) adalah 

sebagai berikut:  

Advertising Expenditure (AD) = Beban Advertising 

Total Ekuitas 

 

2.5 Landasan Hukum  

Tujuan profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba 

(profit) selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva yang 

produktif atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun 

modal sendiri. Sedangkan, menurut Sartono (2001). Tentunya 

inovasi ini tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam, produk 

yang ditawarkan haruslah sesuai dengan syariat. Hal ini seperti 

yang dijelaskan dala Surat An-nisa’ ayat 29:

  َ  َ  َ

  َ  َ  َ
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. {An-Nisa’[4]:29}. 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam 

perdagangan janganlah saling menjatuhkan yaitu saling memakan 

harta sesama dengan cara yang tidak benar. Begitupula dalam 

mengembangkan inovasi janganlah dengan cara yang bathil dengan 

membuat tidak adanya ridha atau suka sama suka dalam pembelian. 

Advertising Expenditure (AD) merupakan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam rangka untuk memasarkan produknya. Tujunnya 

adalah untuk promosi dan meningkatkan volume penjualan. Dalam 

meningkatkan penjualan dengena promosi dengan bantuan iklan. 

Dalam melakukan promosi tidaklah berbohong terdapat kualitas 

produk. 

  َ

  َ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang 

memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka 
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dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di 

akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan 

memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan 

menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih” {1.S Ali 

‘Imran [3]: 77} 

 Pada surat Ali ‘Imran ditegaskan bahwa jangan melakukan 

kebohongan dengan melakukan sumpah yang tidak sesuai dengan 

pernyataannya. Ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang yang 

menyamarkan kondisi real dari barang dagangannya di pasar, 

sedangkan dia bersumpah demi Allah bahwasanya barang tersebut 

adalah barang kualitas terbaik, dengan tujuan ada orang Islam yang 

tertipu dengan yang dilakukan disebabkan sumpah palsu dari 

penjual tersebut. Dapat disimpulkan dalam melakukan promosi 

hendaklah melakukan sewajarnya saja dan tidak melebih-lebihkan 

suatu produk yang akhirnya merupakan kebohongan publik 

 

2.6 Penelitian Terkait 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti meninjau data 

dari penelitian sebelumnya sebagai alat perbandingan dan untuk 

memberikan informasi tentang pro dan kontra saat ini. Selain itu, 

peneliti menggunakan informasi dari buku dan jurnal untuk 

memperoleh pengetahuan sebelumnya tentang prinsip-prinsip yang 

berkaitan dengan nama dan mengekstraknya dari konteks ilmiah. 

Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti (2022) terkait 

Peran Research & Development Expenditures (R&D) dan 

Advertising Expenditure (AD) Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia menyebutkan bahwa 

variabel Research & Development Expenditures (R&D) 

mempengaruhi Price to Book Value (PBV) atau nilai perusahaan. 

Dengan adanya penelitian dan pengembangan diharapkan dapat 

meningkatkan laba perusahaan perbankan dimasa yang akan 

datang. Variabel Advertising Expenditures (AD) tidak berpengaruh 

terhadap Price to Book Value (PBV) atau nilai perusahaan. Adanya 

biaya iklan dan promosi dianggap kurang efektif bagi investor, 

dikarenakan perusahaan perbankan sudah dikenal oleh masyarakat 

luas sehingga biaya iklan dan promosi tidak dampaknya terhadap 

nilai perusahaan. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

Dwiyanti (2022) adalah perbandingan variabel konsumsi R&D dan 

konsumsi yang terkait dengan konsumsi R&D. Namun sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, dimana penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ridha (2022) yang 

menemukan bahwa R&D Expenditure tidak mempunyai pengaruh 

pada kinerja perusahaan, baik proksi dengan Tobin’s Q maupun 

ROA. Variabel size mempunyai pengaruh positif walaupun tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan Tobin’s q sebagai 
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proksinya. Selanjutnya, kinerja perusahaan dengan proksi ROA 

hanya variabel growth yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya memiliki perbedaan pada variabel dependent, dimana 

penelitian sebelumnya menggunakan kinerja perusahaan sebagai 

variabel dependent dan menggunakan Tobin’s Q sebegai tolak ukur 

dari R&D Expenditure. Sementara persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas terkait R&D Expenditure. 

Penelitian Saputri & Giovanni (2021) terkait Pengaruh 

Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap 

Nilai perusahaan menunjukkan bagaimana keuntungan, 

kewirausahaan, dan kebebasan mempengaruhi operasi bisnis pada 

saat yang bersamaan. Dalam beberapa kasus, keuntungan 

mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap nilai bisnis, 

perkembangan bisnis tidak berdampak pada nilai bisnis, dan 

likuidasi mempunyai dampak negatif dan signifikan terhadap nilai 

bisnis Karma. Karena penelitian ini tidak mengukur penggunaan 

iklan, maka terdapat perbedaan pada variabel independennya. 

Studi Pratawa (2020) “Dampak persaingan pasar terhadap 

produktivitas, pencegahan risiko, R&D dan ekuitas pemasaran” 

(Studi berpengaruh pada perusahaan yang terdaftar di pasar saham 

Indonesia 2016-2018). Sampel penelitian ini mencakup seluruh 

perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016 hingga 2018. Sampel perusahaan industri secara 

keseluruhan berjumlah 65 perusahaan selama 3 tahun dan 
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penelitian ini mencakup 195 laporan keuangan atau laporan 

tahunan dan harga saham. Metode penelitian menggunakan 

sampling. Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda 

menggunakan software SPSS 25 digunakan untuk menguji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persaingan pasar 

produk, lindung nilai, dan pemasaran mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan kegiatan 

penelitian dan pengembangan tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmantara dan Djaddang 

(2020) yang berjudul Determinan Nilai Perusahaan Dengan 

Mediasi Marketing Expense (Studi Pada Perusahaan Retail Di 

BEI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, penghindaran pajak 

sebagai variabel independen terhadap nilai perusahaan sebagai 

variabel dependen, dengan biaya pemasaran sebagai variabel 

intervening. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perdagangan 

ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 25 perusahaan. Pemilihan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 

diperoleh total sampel sebanyak 58 data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) profitabilitas berpengaruh signifikan 

positif terhadap biaya pemasaran; (2) leverage berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap biaya pemasaran; (3) penghindaran pajak 

berpengaruh signifikan negatif terhadap biaya pemasaran; (4) 
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profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan; (5) leverage berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan; (6) penghindaran pajak berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan; (7) biaya 

pemasaran berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat di ikhtisarkan hasil 

penelitian terkait ke dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No. 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Dwiyanti (2022). 

Peran Research 

& Development 

Expenditures 

(R&D) dan 

Advertising 

Expenditure  

Penelitian ini 

menggunakan 

eksplanatori dengan 

pendekatan kuantitatif. 

Populasi yang 

digunakan penelitian 

ini adalah laporan  

Variabel Research & 

Development Expenditures 

(R&D) mempengaruhi 

Price to Book Value (PBV) 

atau nilai perusahaan. 

Dengan adanya penelitian 

dan pengembangan  

Tabel 2.1-Lanjutan 

No. 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

 (AD) Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Pada Sektor 

Perbankan Di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

keuangan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. 

Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian 

ini menggunakan 

metode purpossive 

sampling diperoleh 

sampel 30 perusahaan 

diharapkan dapat 

meningkatkan laba 

perusahaan perbankan 

dimasa yang akan datang. 

Variabel Advertising 

Expenditures (AD) tidak 

berpengaruh terhadap Price 

to Book Value (PBV) atau 

nilai perusahaan. Adanya 

biaya iklan dan promosi 

dianggap kurang efektif 

bagi investor, dikarenakan 
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sektor perbankan. perusahaan perbankan 

sudah dikenal oleh 

masyarakat luas sehingga 

biaya iklan dan promosi 

tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Ridha (2022). 

Pengaruh R&D 

Expenditure 

Terhadap Firm 

Performance 

Pada Perusahaan 

Primary 

Consumer Goods 

Yang Tercatat Di  

BEI Pada Tahun 

2013-2017. 

Subjek penelitian ini 

adalah perusahaan 

sektor primary 

consumer goods non 

cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 

2013-2017. Data yang 

digunakan merupakan  

data sekunder yang 

diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan 

tahunan (annual 

report) perusahaan. 

Sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

berjumlah 7 

perusahaan yang 

menghasilkan 35 data. 

Teknik pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini  

Hasil penelitian ini adalah 

Variabel Research & 

Development Expenditures 

(R&D) mempengaruhi 

Price to Book Value (PBV) 

atau nilai perusahaan. 

Dengan adanya penelitian 

dan pengembangan 

diharapkan dapat  

meningkatkan laba 

perusahaan perbankan 

dimasa yang akan datang. 

Variabel Advertising 

Expenditures (AD) tidak 

berpengaruh terhadap Price 

to Book Value (PBV) atau 

nilai perusahaan. Adanya 

biaya iklan dan promosi 

dianggap kurang efektif 

bagi investor, dikarenakan 

perusahaan perbankan 

sudah dikenal oleh 

masyarakat luas sehingga  

Tabel 2.1-Lanjutan 

No. 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

  menggunakan metode 

purposive sampling. 

biaya iklan dan promosi 

tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

3. (Saputri & 

Giovann, 2021). 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan Dan 

Likuiditas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Populasi pada 

penelitian ini 

adalah perusahaan 

barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 2014–2018. 

Sedangkan sampel 

pada penelitian ini 37 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan dan likuiditas 

secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai 

berusahaan. Secara parsial 

profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 
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perusahaan 

pada sektor industri 

barang konsumsi yang 

dipilih menggunakan 

metode 

purposive sampling. 

terhadap nilai perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

dan likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. Setyawati 

(2018). Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

Terhadap Firm’s 

Market Value 

dan Financial 

Performance  

pada Perusahaan 

High Intellectual 

Capital Intensive 

Industries yang 

Terdaftar di BEI 

Sampel penelitian ini 

menggunakan data dari 

perusahaan high 

intellectual capital 

intensive menurut 

Whiting and 

Woodcock (2011) 

yang terdaftar di BEI  

(Bursa Efek Indonesia) 

tahun 2010 – 2014. 

Pengukuran 

intellectual capital 

perusahaan  

menggunakan  metode  

penghitungan  VAIC 

TM oleh  Pulic  

ditambah dengan  

variabel  dependen 

Research  and  

Development  

Expenditure (RD)  dan  

Advertising  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

capital  employee yang 

paling berpengaruh 

terhadap peningkatan 

market value dan financial 

performance pada 

perusahaan sampel. 

Tabel 2.1-Lanjutan 

No. 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

  Expenditure (AD). 

Pengukuran market 

value perusahaan 

menggunakan metode  

penghitungan  

Market  to  Book  

Value  Ratio dan 

pengukuran financial 

performance  

perusahaan 

menggunakan rasio 

Return on Assets 
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(ROA), Return on 

Equity (ROE), Growth  

Revenue (GR),  dan 

Employee  Productivity  

5. Hikmantara dan 

Djaddang (2020) 

yang berjudul 

Determinan Nilai 

Perusahaan 

Dengan Mediasi 

Marketing 

Expense (Studi 

Pada Perusahaan 

Retail Di BEI). 

Populasi dalam 

penelitian ini 

berjumlah 25 

perusahaan. Pemilihan 

sampel menggunakan 

teknik purposive 

sampling, sehingga 

diperoleh total sampel 

sebanyak 58 data. 

(1) profitabilitas 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap biaya 

pemasaran; (2) leverage 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap biaya 

pemasaran; (3) 

penghindaran pajak 

berpengaruh signifikan  

negatif terhadap biaya 

pemasaran; (4) profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan; (5) leverage 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan; (6) 

penghindaran pajak 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan; (7) biaya 

pemasaran berpengaruh 

negatif tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Sumber: Data Diolah (2022) 

2.7 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh profitbailitas terhadap nilai Perusahaan, pengaruh 

adveristing expenditure serta pengaruh profitabilitas dan 

advertising expenditure secara bersama-sama terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan pada sub bab 

sebelumnya maka kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data Diolah (2023) 

 

2.8 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio profitabilitas adalah angka penting yang menunjukkan 

seberapa baik perusahaan menghasilkan keuntungan dibandingkan 

dengan penjualan, total aset, dan ekuitas pemegang saham. 

Profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting bagi investor 

dan pemegang saham karena berkaitan erat dengan harga saham 

perusahaan dan pembagian keuntungan kepada pemegang saham. 

Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan berdampak pada 

keuntungan yang akan dinikmati oleh pemegang saham dalam 

bentuk dividen. Profitabilitas juga memainkan peran dalam 

menentukan sumber pendanaan yang optimal. ROA (return on 

assets) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba setelah pajak dari seluruh asetnya. Semakin tinggi nilai ROA 

Profitabilitas 

Advertising 

Expenditure 

Nilai 

Perusahaan 

Perbankan 

Syariah 
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maka semakin efisien sumber daya perusahaan; Artinya, semakin 

banyak keuntungan yang Anda peroleh, semakin banyak juga 

keuntungan yang bisa Anda peroleh (Zurriah, 2021). 

Dalam mendirikan suatu perusahaan harus ada tujuan yang 

jelas, seperti menghasilkan keuntungan yang tinggi, menumbuhkan 

pemilik perusahaan, dan meningkatkan nilai perusahaan yang 

tercermin dari harga saham. Meminimalkan nilai pemegang saham 

diinginkan karena berarti memaksimalkan nilai seluruh keuntungan 

masa depan bagi pemegang saham (Muharramah & Hakim, 2021). 

Ini disebabkan oleh fakta bahwa harga saham yang meningkat 

memberikan potensi kemakmuran yang lebih besar bagi pemegang 

saham (Dj, Artini, & Suarjaya, 2012). 

Penelitian Sari, Mardani, dan Salim (2018) menunjukkan 

bahwa return on assets (ROA) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil serupa juga ditemukan 

pada penelitian Kusuawati dan Rosady (2018), dimana return on 

investment (ROA) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. ROA yang merupakan salah satu 

indikator penting kemampuan laba suatu perusahaan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai buku (PBV). ROA 

yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan 

membantu meningkatkan nilainya. Oleh karena itu, peningkatan 

laba dibarengi dengan peningkatan nilai perusahaan (Annisa & 

Chabachib, 2017). 
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2.8.2 Pengaruh Adveristing Expenditure berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

Advertising expenditure merujuk pada pengeluaran 

perusahaan mempromosikan perusahaan dan produknya. Jika 

perusahaan berhasil membangun citra positif dan memasarkan 

produknya melalui iklan, maka reputasi perusahaan akan 

meningkat di mata pasar. Citra positif ini dapat menciptakan 

apresiasi positif di pasar, yang selanjutnya dapat meningkatkan 

nilai perusahaan (Pramelasari, 2010). Keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menciptakan produk berdasarkan kebutuhan 

pelanggan, memberikan pelayanan yang memuaskan dan menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan merupakan suatu keunggulan 

kompetitif. Keunggulan kompetitif ini memungkinkan perusahaan 

untuk bersaing dan bertahan dalam bisnis yang sedang berkembang 

(Dwiyanti, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chauvin dan Hirschey 

seperti yang dikutip dalam Pramelasari (2010) menemukan bahwa 

biaya iklan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai 

pasar. Hasil penelitian lain yang disebutkan oleh Kumala (2009) 

mendukung semua hipotesis penelitian, menunjukkan bahwa biaya 

Pemasaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai, profitabilitas, dan nilai suatu perusahaan. Temuan serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Aryati (2018), yang menegaskan 

bahwa biaya iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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2.8.3 Pengaruh Profitabilitas dan Adveristing Expenditure 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dan pengeluaran periklanan memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan peningkatan nilai perusahaan. 

Sejak awal berdirinya, perusahaan harus menetapkan tujuan dengan 

jelas seperti menghasilkan laba yang tinggi, meningkatkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan, dan meningkatkan nilai 

perusahaan yang tercermin dalam harga saham. Profitabilitas 

menjadi ukuran penting dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, 

mengingat bahwa pertumbuhan perusahaan tidak mungkin terus 

berlanjut tanpa adanya keuntungan yang dapat diinvestasikan 

dalam operasionalnya. ROA, sebagai indikator profitabilitas, 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh asetnya untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin 

tinggi ROA maka semakin produktif aset perusahaan sehingga 

menghasilkan return on equity yang semakin tinggi, begitu pula 

sebaliknya. 

Di sisi lain, pengeluaran periklanan merujuk pada biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk mempromosikan dirinya dan 

produk-produknya. Keberhasilan perusahaan dalam membangun 

citra positif melalui iklan dapat meningkatkan reputasi perusahaan 

di mata pasar. Strategi pemasaran juga memiliki dampak terhadap 

profitabilitas perusahaan di masa depan. Perusahaan yang bijak 

dalam mengalokasikan anggaran periklanan dan memanfaatkannya 
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dengan efektif akan dapat meningkatkan profitabilitasnya, yang 

selanjutnya berkontribusi positif terhadap nilai perusahaan. 

Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Serenia dan Hatane (2015) yang menunjukkan 

bahwa pemasaran atau pengeluaran periklanan serta profitabilitas 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Selain itu, penelitian Kombih 

dan Suhardianto (2017) juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran dan profitabilitas dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan keuntungan memiliki kapasitas untuk 

mengalokasikan anggaran periklanan, yang mencerminkan 

pendapatan yang mereka antisipasi, sehingga meningkatkan 

kemungkinan manfaat iklan terhadap nilai perusahaan. 

  

2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan gambar kerangka berpikir tersebut, maka peneliti 

mengusuklkan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H01: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia 

H02: Adveristing expenditure berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia 

H03: Profitabilitas dan adveristing expenditure secara 

bersama-sama terhadap nilai perusahaan sektor 

perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELTIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggambarkan jenis penelitian yang 

digunakan, metode penelitian dan arah tujuan penelitian. Karena 

penggunaan data statistik dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan pun beragam. peneliti menerima hasil survei berupa 

angka atau pengukuran yang diproses secara otomatis (Sugiyono, 

2010).  

Pendekatan penelitian yang diguanakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan 

dengan cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber 

datanya sehingga riset ini dilakukan hanya berdasarkan atas karya-

karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang sudah maupun 

yang belum dipublikasikan. Penelitian kepustakaan bisa dikatakan 

sebagai metode penelitian dimana dalam proses pencarian, 

mengumpulkan dan menganalisis sumber data untuk diolah dan 

disajikan dalam bentuk laporan dengan beragam topik yang 

diperlukan, baik pendidikan, sosial kebudayaan, dan lainnya 

(Hayati, 2022). 

Tujuan dan arah penelitian ini adalah ingin melihat apakah 

terdapat pengaruh antara Profitabilitas dan Advertising Expenditure 

(AD) terhadap nilai perusahaan sektor perbankan syariah di Bursa 

Efek Indonesia. Maka penelitian ini berbentuk eksplanatori karena 

dengan adanya bentuk eksplanatori dapat menjawab keingintahuan 

https://penelitianilmiah.com/teknik-analisis-data/
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peneliti terkait hal yang diteliti. Bentuk eksplanatori juga menguji 

kelayakan dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam. 

Selain itu, bentuk eksplanatori mengembangkan metode yang akan 

dipakai dalam penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian 

karena penelitian ini berbentuk eksplorasi (Nurlan, 2019). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok subjek atau objek yang 

mempunyai ciri dan ciri yang digunakan peneliti untuk melakukan 

penelitian dan menarik kesimpulan (Rukajat, 2012). Sementara 

menurut populasi penelitian merupakan jumlah keseluruhan dari 

unit analisis yang ciri-cirinya dapat diduga dan paling sedikit 

mempunyai sifat yang kurang lebih sama. Populasi harus 

dideskripsikan dengan jelas dan cermat, sehingga ciri yang 

dimilikinya dapat diidentifikasi dengan mudah. Kejelasan deskripsi 

populasi akan mempermudah untuk mengetahui keluasan populasi 

yang tercakup di dalamnya (Basrowi, 2009). Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan perbankan 

syariah yang ada di Indonesia. Berikut tabel yang memaparkan 

perusahaan perbankan syariah di Indonesia, yaitu: 
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Tabel 3.1 

Daftar Populasi Penelitian 

Bank Umum Syariah 

No. Nama Perusahaan 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Victoria Syariah 

3. PT. Bank Syariah Indonesia 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5. PT Bank Mega Syariah 

6. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

7. PT Bank KB Bukopin Syariah 

8. PT. Bank BCA Syariah 

9. PT Bank Btpn Syariah Tbk 

10 PT Bank Aceh Syariah 

11. PT Bank NTB Syariah 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

Populasi (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria yang ditetapkan 

pada populasi penelitian yaitu: 

1. Bank Syariah di Indonesia yang terdaftar pada BEI 

2. Bank Syariah yang mempublikasikan laporan 

keuangan triwulan periode 2019-2021 pada website 

Bursa Efek Indonesia 

3. Laporan Bank Syariah tersedia semua indikator yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu PBV, ROA 

dan A&D. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi sampel 

dari penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.2 

Daftar Sampel Penelitian 

No 
Nama 

Perusahaan 

Laporan Keuangan 

2019  

(Triwulan) 

2020 

(Triwulan) 

2021 

(Triwulan) 

TOT

AL 

I II III IV I II III IV I II III IV  

1. Bank Syariah 

Indonesia 

Tbk. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

2. Bank BTPN 

Syariah Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

3. Bank Panin 

Dubai 

Syariah Tbk. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

TOTAL 36 

Sumber: (BEI, 2022) 

Metode yang digunakan dalam penentuan sampel adalah 

menggunakan metode purposive sampling, artinya mengambil 

sejumlah sampel dari suatu populasi tertentu berdasarkan asumsi 

atau kriteria tertentu (Puspitasari, 2009). Oleh karena itu, total 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 36 survei 

laporan keuangan tiga bank umum syariah di Indonesia triwulan 

2019-2021 (3x4 = 12 triwulan) sehingga (12x 3 = 36). 

 

3.3 Sumber Data 

Pengumpulan data merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan dengan 

menggunakan instrument yang sesuai dengan karakteristik yang 

akan diteliti (Djaali, 2020). Dalam kegiatan pengumpulan data, 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
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berbagai sumber dimana data sekunder merupakan data yang 

menjadi pelengkap dari sumber data primer. Berdasarkan dari 

pengertian tersebut, maka dalam mengumpulkan data tentang bagi 

hasil tidak hanya bergantung pada sumber data primer, melainkan 

juga melalui sumber lain yang dapat memberikan informasi tentang 

objek yang diteliti. Data penelitian ini berupa laporan keuangan 

yang telah diterbitkan dan dapat diakses melalui 

www.idx.co.id, dan web perusahaan. 

Penelitian ini melibatkan penggunaan deret waktu atau data 

time series untuk membuat model yang akan digunakan sebagai 

dasar peramalan. Penggunaan time series, mengakibatkan peneliti 

lebih memahami penyebab yang mendasari suatu tren atau pola 

sistemik yang terjadi dari waktu ke waktu sehingga peneliti dapat 

memprediksi kemungkinan kejadian di masa depan dengan lebih 

baik. Data deret waktu adalah data yang dikumpulkan tentang 

seseorang dari waktu ke waktu yang direkam selama interval waktu 

yang konsisten (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Time series yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan laporan 

keungan triwulan 1 hingga 3 periode 2019-2021. 

 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.4.1 Variabel Independent (X) 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel independent yaitu 

profitabilitas dan adveristing expenditure, yaitu: 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan sejumlah pendapatan, aset, dan modal tertentu. 

Semakin tinggi pendapatannya, semakin tinggi pula 

keuntungannya. Menurut Kusuma dan Zainul (2013), semakin 

tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Semakin rendah pendapatan suatu perusahaan, semakin tinggi 

nilainya. 

kenaikan harga saham perusahaan (Lumoly, Murni, & 

Untu, 2018). Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung Profitabilitas adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

 

2. Advertising Expenditures (X2) 

Advertising Expenditure (AD) adalah uang tunai yang 

disediakan perusahaan untuk menjual produknya. Tujuannya 

adalah untuk tumbuh dan meningkatkan penjualan. Belanja 

iklan (AD) merupakan salah satu indikator belanja modal. 

Advertising expenditure (AD) biasanya untuk mempromosikan 

nilai merk produk perusahaan sehingga kedua komponen 

tersebut pengeluaran yang dibebankan dalam pelaporan 

keuangan harus dilihat sebagai investasi seperti aset (Dwiyanti, 

2022). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 

Advertising Expenditure yaitu: 
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AD= 
Beban Advertising

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3.4.2 Variabel Dependent (Y) 

Mardiyanto (2009) dijelaskan juga bahwa nilai suatu usaha 

adalah harga yang mencerminkan pendapatan perusahaan di masa 

depan. Margaretha (2005) menjelaskan bahwa nilai perusahaan 

yang menerbitkan saham kepada publik juga tercermin dari nilai 

pasar saham perusahaan tersebut. (Suwardika & Mustanda, 2017). 

Terdapat 3 indikator dalam menilai perusahaan yaitu Price Earning 

Ratio (PER), Tobin’s Q ratio, dan Price Book Value (PBV). 

Penelitian ini berfokus pada Price Book Value (PBV) 

karena PBV ini berperan penting bagi investor dalam memilih 

saham yang akan dibeli, dan PBV dapat digunakan sebagai indeks 

harga saham dan lebih stabil dibandingkan rasio lainnya. Price to 

Book Value adalah salah satu rasio yang digunakan dalam menilai 

suatu saham sehingga terlihat apakah harga saham tersebut 

tergolong mahal atau murah (Christiana & Putri, 2021). Adapun 

rumus yang digunakan untuk menghitung Price Book Value (PBV) 

yaitu: 

 

Price Book Value = Harga Saham 

Nilai Buku 
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3.4.3 Operasional Variabel 

Berdasarkan penjelasan terkait variabel independen dan 

dependen penelitian, maka peneliti merumuskan tabel operasional 

yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1. 
Profitabilitas 

(X1) 

Profitabilitas 

mencerminkan 

efisiensi operasi 

suatu perusahaan 

pendapatan dari 

asetnya 

(Ramdhonah, 

Solikin, & Sari, 

2019). 

  

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

 

Nominal 

2. 

Advertising 

Expenditures 

(X2) 

Advertising 

Expenditure (AD) 

merupakan 

perusahaan 

membayar untuk 

mengiklankan 

produk mereka. 

Tujuannya adalah 

untuk tumbuh dan 

meningkatkan 

penjualan.  Biaya 

Advertising 

Expenditure (AD) 

merupakan proksi 

dari relational 

capital. Advertising 

expenditure (AD) 

biasanya untuk 

mempromosikan 

nilai merk produk 

perusahaan sehingga 

kedua komponen 

tersebut pengeluaran 

yang dibebankan 

dalam pelaporan 

AD= 
Beban Advertising

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Nominal 
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keuangan harus 

dilihat sebagai 

investasi seperti aset 

(Dwiyanti, 2022). 

3. 

Price Book 

Value 

(Y) 

Price to Book Value 

adalah salah satu 

rasio yang 

digunakan dalam 

menilai suatu saham 

sehingga terlihat 

apakah harga saham 

tersebut tergolong 

mahal atau murah 

(Christiana & Putri, 

2021) 

𝑃𝐵𝑉 =  
Harga Saham

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢
 Nominal 

Sumber: Data Diolah (2023) 

3.5 Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif yang didukung dengan software SPSS 

versi 25 untuk pengolahan statistik dan direpresentasikan dengan 

angka. Informasi tentang penggunaan metode statistik. Metode 

yang digunakan adalah: (Saripah, 2020). 

 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji klasik ini adalah untuk mengetahui apakah 

hasil persamaan dalam analisis multivariat sesuai dengan hipotesis. 

Jika prediksi yang diperoleh sesuai dengan hipotesis, maka prediksi 

dari analisis regresi berganda dapat digunakan untuk menentukan 

nilai prediktor atau variabel independen. Tes penerimaan terlihat 

seperti ini: (Saripah, 2020). 
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1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan enentukan apakah nilai normal 

diberikan. Diberikan model regresi positif dengan nilai normal. 

Salah satu cara untuk melihatnya adalah dengan melihat 

sebaran data di bagian atas diagonal grafik. Normal P- P Plot of 

regression standardized sebagai dasar pengambilan 

keputusannya. Jika model regresi linier dan fungsional maka 

cocok untuk mengestimasi variabel normal dan independen. 

Cara lain uji normalitas adalah dengan metode uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov (Mardiatmoko, 2020). Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka 

data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal 

2. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi berganda linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi karena pengamatan 

yang berurutan berkorelasi seiring waktu. Jika terdapat masalah 

autokorelasi maka model regresi akan berguna dan sebaiknya 

tidak digunakan. Autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik Durbin Watson, yaitu: (Costa, 2020). 
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a. Angka D–W adalah dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 

b. Angka D–W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

c. Angka D–W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antar varaibel 

bebas dan variabel independen. Dari penjabarannya, 

multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat dua variabel 

yang saling berkorelasi. Adanya hubungan diantara variabel 

bebas merupakan hal yang tidak bisa dihindari dan memang 

harus diperlukan agar regresi yang diperoleh dalam pengujian 

ini bersifat valid. Untuk model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi (hubugan) diantara variabel bebas atau 

tidak terjadi gejala multikolinearitas (Sembiring, 2019). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisiatas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Hemoskedastisitas atau tidak terjadi Hetereskedastisitas 

(Khamidah, 2019). 
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3.5.2 Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis regresi dan regresi berganda 

menggambarkan hubungan antara suatu variabel dengan variabel 

bebas. Tujuannya untuk mengetahui rata-rata tingkat perubahan 

yang disebabkan oleh variabel independen. Berikut persamaan dari 

model regresi linier berganda: (Sumadi & Romdhoni, 2020). 

Y = a0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan: 

Y  = Nilai Perusahaan 

a  = konstanta 

X1  = Profitabilitas 

X2  = Adveristing Expenditure 

e  = Random Error atau Variabel ganggungan 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi Linear masing-masing variabel 

independen. 

Error (e) merupakan item perubahan variabel terikat tidak 

dapat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas. Prosedur berikut 

digunakan untuk menghitung kesalahan: 

e = 1 – R 2 

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan dua uji untuk menguji 

hipotesis yaitu uji t dan uji f. adapun penjelasan terkait uji tersebut 

yaitu: 
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1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui persentase 

independensi variabel dependen. Apakah variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

tersebut atau tidak, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 

Adapun cara pengujiannya sebagai berikut: (Riduwan, 2013) 

a. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ha ditolak artinya 

koefisien regresi signifikan. Serta, sebaliknya jika nilai t 

hitung < nilai t tabel maka Ha diterima artinya koefisien 

regresi tidak signifikan. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig 

< H0 diterima. 

 

2. Uji F (Uji Simutan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jika variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen maka model regresi tepat. 

Sebaliknya jika tidak terdapat pengaruh secara simultan 

maka masuk dalam kategori tidak cocok atau not fit. Uji ini 

dilakukan untuk membandingkan tingkat nilai signifikansi 

dengan nilai α (5%) pada tingkat 5% (Riduwan, 2013). 

a. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ha ditolak artinya 

koefisien regresi signifikan. Serta, sebaliknya jika nilai 
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t hitung < nilai t tabel maka Ha diterima artinya 

koefisien regresi tidak signifikan. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig 

< H0 diterima. 

 

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) ini mengukur kemampuan 

model untuk menjelaskan varians suatu variabel. Koefisien 

determinasi berkisar antara 0 sampai 1. 

a. Nilai R2 yang kecil berarti variabel independen mempunyai 

kekuatan yang sangat kecil untuk menjelaskan varians 

variabel tersebut. 

b. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen 

memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi 

variabel dependen. 

Konsekuensi praktis penggunaan koefisien determinasi 

adalah mendistorsi jumlah variabel independen yang ada dalam 

sampel. Oleh karena itu, banyak peneliti yang merekomendasikan 

penggunaan nilai R2 yang disesuaikan saat mengevaluasi model fit. 

Jika nilai R2 yang disesuaikan dalam pengujian eksperimen positif, 

maka nilai R2 yang disesuaikan dianggap nol. Secara sistematis jika 

nilai R2 =1, maka Adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, 

maka Adjusted R2 = (1-k)/(n-k). jika k>1, maka Adjusted R2 akan 

bernilai negative (Khamidah, 2019). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas dan adveristing expenditure terhadap nilai perusahaan 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. Sampel pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan bank umum syariah 

yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Maka dari itu, total 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 pengamatan 

yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan 2019-2021 (3x4=12 

triwulan) pada 3 Bank Umum Syariah di Indonesia (12x 3 = 36). 

Pengambilan 3 bank di atas, dikarenakan dari 12 Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK dan memiliki data mengenai variabel 

yang diteliti, yaitu PT. Bank Syariah Indonesia (BRIS), PT. Bank 

Panin Dubai Syariah (PNBS), dan PT. BTPN Syariah (BTPS). 

 

4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan uji pengaruh variabel profitabilitas dan 

adveristing expenditure terhadap nilai perusahaan sektor perbankan 

syariah di Bursa Efek Indonesia, kemudian dilanjutkan dengan tes 

untuk menjelaskan variabel penelitian dengan menggunakan 

analisis statistik. Uji analitik ini penting dalam penelitian karena 

tujuan dan fungsi uji analitik statistik deskriptif adalah untuk 
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merangkum dan mengukur secara statistik data yang biasa 

digunakan sebagai data penelitian. 

Di bawah ini adalah hasil uji analisis statistik yang 

menjelaskan nilai perusahaan perbankan syariah di Indonesia, dapat 

dilihat pada Tabel 4.1:  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Analisis Satistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai 

Perusahaan 
36 .7030 19.9640 3.638583 3.3798462 

Profitabilitas 36 .0001 .7200 .059742 .1242747 

Adveristing 

Expenditure 
36 1.0020 70.0260 8.772200 12.8851116 

Valid N 

(listwise) 
36     

Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan jumlah sampel 

sebanyak 36. Dalam pengujian signifikansi statistik diperoleh nilai 

minimum variabel sebesar 0,7030, nilai maksimum sebesar 

19,9640, nilai rata-rata sebesar 3,638583 dan standar deviasi 

sebesar 3,3798462; variabel yang dikembalikan mempunyai nilai 

minimum sebesar 0,0001, nilai maksimum sebesar 0,7200, nilai 

mean sebesar 0,059742, dan standar deviasi sebesar 1,1242747; 

Variabel AD mempunyai nilai minimum sebesar 1.0020, nilai 

maksimum sebesar 70.0260, nilai mean sebesar 8.772200, dan 

standar deviasi sebesar 12.8851116. 
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji klasik ini adalah untuk mengetahui apakah 

hasil analisis kuantitatif konsisten dengan prediksi model. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai sisa normal atau tidak. Model regresi yang baik akan 

meminimalkan nilai sisa. Salah satu cara untuk melihatnya adalah 

dengan melihat distribusi data sepanjang diagonal P-P standar dari 

bagan perbandingan proyek standar yang dihasilkan dari proses 

pengambilan keputusan. Jika distribusinya linier dan diagonal maka 

model regresi cocok untuk memprediksi variabel standar dan 

independen, begitu pula sebaliknya. Uji normalitas lainnya adalah 

uji Kolmogorov Smirnov (Mardiatmoko, 2020). 

Pada pengujian normalitas dengan p-plot dapat diketahui 

bahwa data pada penelitian ini bersifat normal dikarenakan titik-

titik pada gafik mengikuti arah garis diagonal yang berarti nilai 

residual terdistribusi secara normal, hasil ini dapat dilihat pada 

gambarr 4.1, untuk memperkuat hasil pengujian normalitas maka 

dilakukan uji One Sample Kolmogorov Smirnov pada Tabel 4.2 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji P-Plot 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

Tabel 4.2 

One Sample Kolmogorov Smirnov 

 
Sumber: Data Diolah (2023) 

Pada Tabel 4.2 di atas diketahui data pada penelitian ini 

bersifat normal, karena pada pengujian One Sample Kolmogorov 

Smirnov nilai rata-rata yang ditemukan adalah 0,200, lebih besar 
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dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini biasanya 

disajikan dalam sampel Kolmogorov Smirnov dan P-plot yang 

sama. Berdasarkan hasil pengujian standar, penelitian ini dapat 

dilanjutkan dengan pengujian lainnya..  

 

4.3.2 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi dalam model regresi antara shock error pada waktu t 

dengan shock error (sebelumnya) pada waktu t-1. Autokorelasi 

karena pengamatan yang berurutan berkorelasi seiring waktu. Jika 

terdapat masalah autokorelasi maka model regresi akan berguna 

dan sebaiknya tidak digunakan. Autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik Durbin Watson. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .712a .2414387 1.952 

a. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Uji autokorelasi dilakukan pada Tabel 4.3. Seperti 

diketahui, penelitian menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 

1,952. Karena nilainya kurang dari 2 dan lebih besar dari -2 maka 

tidak menunjukkan adanya autokorelasi pada penelitian ini, 

dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila nilai D-W di antara -2 

sampai +2. 
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4.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas memeriksa apakah model regresi 

menemukan adanya hubungan (korelasi) antar varibel bebas 

(Ghozali, 2018). Adanya hubungan diantara variabel bebas 

merupakan hal yang tidak bisa dihindari dan memang harus 

diperlukan agar regresi yang diperoleh dalam pengujian ini bersifat 

valid. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .488 .117    

Profitabilitas .148 .043 .420 .975 1.025 

Adveristing 

Expenditure 
.361 .087 .513 .975 1.025 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil pengujian mutikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.4 

di atas, diketahui pada variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,975 dan nilai VIF sebesar 1,025 begitu pula 

dengan variabel Adveristing Expenditure (AD) memiliki nilai 

tolerance 9,75 dan nilai VIF sebesar 1,025. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas karena nilai VIF kurang dari 10 (1,025 < 10) dan 

tolerance lebih dari 0,1 (0,975 > 0,1). 

4.3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan variabel 

dari satu residual pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu 

model regresi maka dilkukan uji heteroskedastisitas. Dalam 

penelitian ini, pengujian scatterplot digunakan untuk mengetahui 

apakah titik-titik pada suatu gambar mempunyai pola tertentu 

seperti, pola teratur (bergelombang, lebih lebar, atau lebih sempit) 

dan titik-titik ditempatkan di atas dan di bawah nol. Hasil 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 Pengujian heterogenitas dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. Terlihat pada Gambar 4.1 bahwa titik-titik 

tersebut tidak membentuk pola tertentu dan titik-titik tersebut 
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mempunyai sebaran, artinya titik-titik pada gambar tersebut berada 

di atas dan di bawah nol (0). Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada penelitian ini dan percobaan dapat 

dilanjutkan dengan percobaan selanjutnya.  

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi berganda merupakan teknik analisis regresi 

yang menjelaskan hubungan antara variabel terikat dan variabel 

bebas. Tujuannya adalah untuk menentukan proporsi rata-rata 

variabel relatif terhadap pengaruh independennya. Model ini 

mengasumsikan adanya satu garis (line) antara variabel dan 

masing-masing prediktor (Ika, 2012). Artinya, analisis regresi 

berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap penelitian dan variabel dependen. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Hasil pada pengujian analisis regresi linear berganda dapat dilihat 

pada Tabel 4.5: 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .488 .117  4.154 .000 

Profitabilitas .148 .043 .420 3.397 .002 

Adveristing Expenditure .361 .087 .513 4.146 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 
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 Hasil analisis regresi linier berganda dapat lihat pada Tabel 

4.5, dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,488 yang berarti apabila 

variabel proftabilitas (ROA) dan advertising 

expenditure (AD) bernilai 0 maka nilai Perusahaan 

(PBV) sebesar 0,488. 

2. Koefisien profitabilitas (ROA) sebesar 0,148, artinya 

Jika variabel profitabilitas meningkat sebesar 1 satuan 

maka nilai perusahaan (PBV) akan meningkat sebesar 

0,148 dengan asumsi nilai koefisien variabel lain 

tetap. 

3. Koefisien Adveristing Expenditure (AD) sebesar 

0,361, artinya dengan asumsi nilai koefisien variabel 

lain tetap, maka jika variabel pengeluaran iklan 

meningkat sebesar 1 satuan maka nilai perusahaan 

(PBV) akan meningkat sebesar 0,361. 

Sehingga persamaan regresi linear berganda pada penelitian 

ini, sebagai berikut: 

PBV = 0,488 + 0,148 X1 + 0.361 X2 + e (4.1) 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

pengaruh Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD) 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di 
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Bursa Efek Indonesia, baik secara parsial maupun simultan, maka 

digunakan pengujian hipotesis. 

 

4.5.1 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Apakah dalam variabel bebas 

tersebut memiliki pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Hasil 

pengujian parsial dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Hasil uji parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

4.7, diketahui nilai ttabel 2,028 sebesar dengan hasil pengujian 

sebagai berikut: 

1. Pada variabel profitabilitas (ROA) memperoleh nilai 

koefisien bertanda positif sebesar 3,397 dengan thitung 

sebesar 3,397 > ttabel 2,028 dan nilai signifikan 0,002 < 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai bisnis (PBV) industri perbankan syariah di pasar 

saham Indonesia. 

 

2. Pada variabel Adveristing Expenditure (AD) 

memperoleh nilai koefisien bertanda positif sebesar 

4,146 dengan thitung sebesar 4,146 > ttabel 2,028 dan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

belanja iklan (AD) mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap nilai pasar (PBV) sektor perbankan 

syariah di pasar modal Indonesia. 

 

4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Suatu 

persamaan model memenuhi kriteria goodness-of-fit jika variabel 

independen juga mengubah variabel dependen. Namun pada saat 

yang sama, jika tidak ada pengaruhnya maka akan masuk dalam 

kategori “tidak sesuai” atau “tidak sesuai”. Uji ini dilakukan untuk 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai α (5%) pada taraf 

5% (Riduwan, 2013). Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.980 2 .990 16.986 .000b 

Residual 1.924 33 .058   

Total 3.904 35    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil pengujian simultan dapat dilihat pada Tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 16,986 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai Ftabel ialah 3,28 (Ftabel = a/2 (2;n-k), Ftabel 

=0,025,(2;34)). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. dikarenakan 

nilai Fhitung > Ftabel artinya koefisien regresi signifikan dan nilai sig 

< 0,05 H0 diterima. 

4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) mengukur sejauh mana model 

dapat menjelaskan varians suatu variabel. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians sangat 

kecil. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

menentukan varians variabel dependen.  

Oleh karena itu, banyak peneliti yang merekomendasikan 

penggunaan nilai R2 yang disesuaikan saat mengevaluasi model fit. 

Pada pengujian sebenarnya, jika nilai Adjusted R2 positif, maka 

nilai Adjusted R2 diambil 0. Dalam program, jika nilai R2 = 1, R2 = 

R2 = 1, jika R2 bernilai = 0, R2 = (1-k) / (nk). Jika k > 1 maka 

variabel R2 negatif (Khamidah, 2019). Hasil pengujian determinan 

dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .712a .507 .477 .2414387 

a. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 
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b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 Hasil pengujian determinasi, dapat dilihat pada Tabel 4.7 

dapat disimpulkan bahwa angka R Square (R2) sebesar 0,507 

artinya bahwa 0,507 atau 50,7% variabel. Nilai Perusahaan (PBV) 

mampu dijelaskan oleh variasi dari dua varabel independent yaitu 

Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD). Sedangkan 

sisanya sebesar 49,3% (100-50,7 = 49,3%) dipengaruhi oleh 

variable lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

4.7 Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD) terhadap 

nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari 

laporan keuangan setiap bank yang dipublikasikan melalui website 

masing-masing bank ataupun laporan keuangan bank yang 

dipublikasikan oleh OJK. Bank yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah Pengambilan 3 bank di atas, dikarenakan dari 

12 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK, hanya 3 Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di BEI yaitu PT. Bank Syariah 

Indonesia (BRIS), PT. Bank Panin Dubai Syariah (PNBS), dan PT. 

BTPN Syariah (BTPS). 

Berdasarkan hasil olah data diketahui bahwa variabel 

Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di Bursa 
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Efek Indonesia. Variabel Adveristing Expenditure (AD) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. Secaara 

bersama-sama variabel Profitabilitas (ROA) dan Adveristing 

Expenditure (AD) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di Bursa 

Efek Indonesia. Nilai R Square (R2) sebesar 0,507 artinya bahwa 

0,507 atau 50,7% variabel Nilai Perusahaan (PBV) mampu 

dijelaskan oleh variasi dari dua varabel independent yaitu 

Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD). Sedangkan 

sisanya sebesar 49,3% (100-50,7 = 49,3%) dipengaruhi oleh 

variable lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

4.7.1 Variabel Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) memperoleh nilai 

koefisien bertanda positif sebesar 3,397 dengan thitung sebesar 3,397 

> ttabel 2,028 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) 

industri perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. Rasio 

profitabilitas (ROA) sebesar 0,148 artinya nilai koefisien variabel 

lain tidak berubah, jika variabel profitabilitas meningkat 1 satuan 

maka nilai perusahaan (PBV) meningkat sebesar 0,148. 

Margin laba merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba berdasarkan pendapatan, total aset, dan 
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ekuitas. Profitabilitas penting bagi investor dan pemegang saham 

karena berkaitan dengan harga saham dan keuntungan yang 

diterimanya. Jika perusahaan untung maka dividen akan dibagikan 

kepada pemegang saham. Suku bunga merupakan faktor dalam 

menentukan pilihan pembiayaan lainnya. ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. Semakin tinggi ROA maka 

semakin efisien sumber daya perusahaan, artinya semakin banyak 

keuntungan yang dapat diperoleh dari sumber daya yang sama dan 

sebaliknya (Zurriah, 2021). 

Sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas dalam 

menjalani kegiatan operasionalnya dari berdirinya sebuah 

perusahaan yaitu dapatkan lebih banyak keuntungan, kembangkan 

pemilik perusahaan, dan tingkatkan nilai perusahaan yang 

tercermin dalam harga saham. Mengurangi nilai pemegang saham 

dianggap sebagai tujuan perusahaan yang tepat karena 

maksimalisasi nilai pemegang saham berarti memaksimalkan nilai 

akhir dari seluruh keuntungan masa depan yang diperoleh 

pemegang saham (Muharramah dan Hakim, 2021). Karena nilai 

suatu perusahaan dapat memberikan kekayaan sebesar-besarnya 

kepada pemegang saham ketika harga saham meningkat (Dj, Artini, 

& Suarjaya, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuawati dan Rosady 

(2018) juga dibahas dalam lingkup penelitian yang dilakukan oleh 

Sari, Mardani, dan Salim (2018) yang menunjukkan bahwa return 
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on assets berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

menunjukkan dampak positif terhadap return on assets (ROA). 

sesuai dengan nilai-nilai perusahaan. ROA memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Price to Book Value. ROA 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. Semakin tinggi keuntungan perusahaan, semakin 

berarti; Semakin baik kinerja perusahaan maka semakin tinggi 

nilainya. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan dibarengi 

dengan peningkatan nilai perusahaan (Annisa & Chabachib, 2017). 

 

4.7.2 Variabel Adveristing Expenditure Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada penelitian ini 

diketahui variabel Adveristing Expenditure (AD) memperoleh nilai 

koefisien bertanda positif sebesar 4,146 dengan thitung sebesar 4,146 

> ttabel 2,028 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Adveristing Expenditure (AD) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor 

perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. Koefisien Adveristing 

Expenditure (AD) sebesar 0,361, artinya apabila variabel 

advertising expenditure naik sebesar 1 satuan, maka nilai 

Perusahaan (PBV) akan mengalami kenaikan sebesar 0,361, 

dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainnya tetap. 

Advertising expenditure adalah dana yang disediakan 

perusahaan untuk mempromosikan perusahaan dan produknya. 

Ketika sebuah perusahaan dapat mempromosikan produk dan 
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jasanya melalui iklan, reputasinya di pasar meningkat. Kesadaran 

pasar yang baik seperti ini biasanya akan menghasilkan pasar yang 

baik sehingga meningkatkan nilai perusahaan. (Pramelasari, 2010). 

Apabila suatu perusahaan dapat menghasilkan produk sesuai 

dengan kebutuhan konsumen, memberikan pelayanan yang 

memuaskan, dan menjalin hubungan baik dengan konsumen, hal ini 

merupakan keunggulan kompetitif perusahaan. Perusahaan dengan 

keunggulan kompetitif dapat bersaing dan bertahan dalam 

lingkungan bisnis yang bergerak cepat (Dwiyanti, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chauvin dan Hirschey 

dalam Pramelasari (2010) bahwa Advertising Expenses 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai pasar. Kumala (2009) 

menyebutkan bahwa semua hipotesis penelitian didukung, dan 

artinya terdapat pengaruh positif signifikan belanja iklan terhadap 

relevansi nilai, profitabilitas, dan nilai perusahaan. Hal ini 

didukung juga dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh 

Aryati (2018), dimana hasil penelitian tersebut menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa Adveristing Expenditure (AD) berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.7.3 Variabel Profitabilitas dan Adveristing Expenditure 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada pengujian simultan diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 16,986 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai Ftabel ialah 

3,28 (Ftabel = a/2 (2;n-k) , Ftabel = 0,025, (2;34)). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) dan adveristing 
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expenditure (AD) secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di Bursa 

Efek Indonesia.  

Nilai konstanta sebesar 0,488 yang berarti apabila variabel 

proftabilitas (ROA) dan advertising expenditure (AD) bernilai 0 

maka nilai Perusahaan (PBV) sebesar 0,488. Hasil pengujian 

determinasi, dapat dilihat pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa 

angka R Square (R2) sebesar 0,507 artinya bahwa 0,507 atau 50,7% 

variabel Nilai Perusahaan (PBV) mampu dijelaskan oleh variasi 

dari dua varabel independent yaitu Profitabilitas (ROA) dan 

Adveristing Expenditure (AD). Sedangkan sisanya sebesar 49,3% 

(100-50,7 = 49,3%) dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

dibahas pada penelitian ini. 

Profitabilitas dan advertising expenditure saling memiliki 

hubungan terhadap meningkatnya nilai Perusahaan. Perusahaan 

perlu mempunyai tujuan yang jelas dalam menjalankan 

kegiatannya sejak awal; untuk memperoleh keuntungan yang besar, 

memberikan sumber daya kepada pemilik perusahaan, dan 

meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham. 

Profitabilitas merupakan ukuran penting lain untuk menilai kinerja 

dimana, perusahaan tidak mungkin dapat terus bertumbuh tanpa 

adanya keuntungan yang tersedia untuk dapat digunakan 

perusahaan melakukan investasi. ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Semakin tinggi ROA maka semakin baik pula 
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penggunaan aset perusahaan tersebut, atau dengan kata lain 

semakin besar pula keuntungan yang dapat dihasilkan oleh aset 

yang sama, begitu pula sebaliknya. 

Advertising expenditure adalah dana yang disediakan 

perusahaan untuk mempromosikan perusahaan dan produknya. 

Ketika sebuah perusahaan dapat mempromosikan produk dan 

jasanya melalui iklan, reputasinya di pasar meningkat. Periklanan 

dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan di masa depan. 

Perusahaan yang memproduksi dan menggunakan produk secara 

efisien dapat memperoleh keuntungan yang lebih baik, sehingga 

berdampak positif pada biaya perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Serenia dan 

Hatane (2015) bahwa biaya periklanan atau pemasaran dan 

keuntungan mempunyai dampak terhadap nilai perusahaan. Serta, 

penelitian yang dilakukan oleh Kombih dan Suhardianto (2017) 

bahwa aktivitas pemasaran dan profitabilitas akan meningkatkan 

nilai perusahaan Perusahaan yang memiliki kemampuan 

mendapatkan profit maka memiliki kemampuan untuk belanja 

iklan dimana belanja iklan ini mencerminkan pendapatan yang 

mereka perkirakan sehingga semakin besar kemungkinan manfaat 

iklan disalurkan kepada nilai perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Profitabilitas (ROA) dan Adveristing Expenditure (AD) terhadap 

nilai perusahaan (PBV) sektor perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor 

perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel adveristing expenditure (AD) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) 

sektor perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 

3. Variabel profitabilitas (ROA) dan adveristing expenditure 

(AD) secara Bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) sektor 

perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil diatas, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti 

selanjutnya sebagai bahan referensi. Bagi penelitian 
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selanjutnysa disarankan untuk menggunakan sampel 

yang lebih banyak dan menambahkan variabel-variabel 

yang belum diteliti pada penelitian ini. 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) diharapkan agar pihak 

manajemen baik dapat meningkatkan dan 

mempertahankan serta memperbaiki kinerja 

operasional bank, dengan meningkatkan 

profitabilitas bank. Bank memerlukan mengeluarkan 

biaya untuk promosi atau iklan, hal ini bertujuan 

untuk memajukan Perusahaan. 

b. Bagi Masyarakat 

Masyarakan diharapkan untuk lebih rajin membaca 

laporan keuangan untuk meihat perkembangan 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Data Penelitian 

TAHUN TRIWULAN 
NAMA 

PERUSAHAAN 
PBV ROA A&D 

2019 

I 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
4,8550 0,0043 3,3670 

BTPN Syariah Tbk 3,1670 0,1268 5,4630 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
1,6780 0,0024 1,0020 

II 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
4,4250 0,0032 9,8890 

BTPN Syariah Tbk 4,6660 0,1273 11,6680 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
1,4280 0,0015 2,3400 

III 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
3,3740 0,0032 16,7210 

BTPN Syariah Tbk 4,8640 0,1305 13,3370 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
1,2920 0,0016 4,6550 

IV 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
2,7100 0,0031 22,6770 

BTPN Syariah Tbk 5,8110 0,1358 15,9160 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
0,7030 0,0025 3,1510 

2020 

I 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
1,6020 0,0100 1,3320 

BTPN Syariah Tbk 2,3410 0,1358 2,4670 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
0,7030 0,0026 1,9600 

II 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
4,4200 0,0090 5,2150 

BTPN Syariah Tbk 4,0730 0,0696 3,0820 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
0,7030 0,0004 3,2510 

III 
Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
10,1080 0,0084 14,9820 
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BTPN Syariah Tbk 4,3460 0,0580 3,4570 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
0,7030 0,0000 2,0690 

IV 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
19,9640 0,0081 24,0410 

BTPN Syariah Tbk 4,8640 0,0716 3,8470 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
0,7890 0,0006 2,3910 

2021 

I 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
4,0600 0,0172 31,1650 

BTPN Syariah Tbk 3,7730 0,1136 3,3000 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
2,5200 0,0001 5,2100 

II 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
4,6820 0,0170 70,0260 

BTPN Syariah Tbk 2,9770 0,1157 1,3650 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
2,4700 0,0005 1,0160 

III 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
3,7570 0,0170 13,4512 

BTPN Syariah Tbk 3,6220 0,1086 2,0020 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
1,4180 0,0004 1,3230 

IV 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 
2,7510 0,0161 1,0130 

BTPN Syariah Tbk 4,0200 0,1072 6,2740 

Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
1,3500 0,7200 1,3740 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Hasil Olah Data 

Hasil Uji Analisis Satistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai Perusahaan 36 .7030 19.9640 3.638583 3.3798462 

Profitabilitas 36 .0001 .7200 .059742 .1242747 
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Adveristing Expenditure 36 1.0020 70.0260 8.772200 12.8851116 

Valid N (listwise) 36     

   Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil Uji P-Plot 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

One Sample Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .23443894 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.050 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 Sumber: Data Diolah (2023) 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .712a .2414387 1.952 

a. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .488 .117    

Profitabilitas .148 .043 .420 .975 1.025 

Adveristing Expenditure .361 .087 .513 .975 1.025 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .488 .117  4.154 .000 

Profitabilitas .148 .043 .420 3.397 .002 

Adveristing Expenditure .361 .087 .513 4.146 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Hasil Pengujian Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .712a .507 .477 .2414387 

a. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) .488 .117  4.154 .000 

Profitabilitas .148 .043 .420 3.397 .002 

Adveristing Expenditure .361 .087 .513 4.146 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 
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Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.980 2 .990 16.986 .000b 

Residual 1.924 33 .058   

Total 3.904 35    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Adveristing Expenditure, Profitabilitas 

 Sumber: Data Diolah (2023) 
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